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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Layanan bimbingan Teknik Problem Solving
2.1.1 
Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

 
Layanan Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang memberikan bantuan kepada individu atau kelompok (peserta didik) agar peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru dan agar siswa dapat mengambil keputusan. Menurut Prayetno (2017) meneyebutkan bahwa definisi bimbingan kelompok adalah pemberian bimbingan kepada individu-individu melalui kegiatan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai wahana untuk pencapaian tujuan bimbingan dan konseling.

Menurut Nurlia (2021) layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama membahas topic tertentu dimana siswa yang dilayani lebih satu orang, untuk menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.
Dan menurut Henri dan Fiptar (2021) bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompokorang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling menegluarkan pendapat, memebrikan pendapat, saran dan sebagainya dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini maka terjadi suatu interaksi yang berkelanjutan yang membentuk suatu diskusi. Hal ini membantu siswa untuk lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan selama proses bimbingan kelompok, terutama yang terkait dengan topik tugas yang diberikan oleh guru BK. Interaksi tersebut untuk meningkatkan semangat dan rasa percaya diri yang meningkat, siswa dapat saling bertanya dan mengungkapkan pendapat didalam kelompok sehingga mereka dapat bersama-sama memecahkan masalah yang dihadapi.
      
Dari beberapa pengertian layanan bimbingan kelompok menuurut para ahli dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses pemberian layanan bimbingan kepada siswa secara berkelompok siswa diajak berdiskusi, berbagi pengalaman, dan belajar bersama. Tujuannya untuk membantu mereka memahami diri sendiri, mendapatkan pengalaman baru, serta melatih keterampilan untuk mengambil keputusan yang tepat dan mampu membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.2 
Tujuan dan Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut (Rismi dkk, 2022) tujuan bimbingan kelompok sebagai berikut:
1. Membantu setiap anggota mengetahui dan memahami dirinya untuk membantu proses menemukan identitas.
2. Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi.
3. Membantu mengembangan keterampilan sosial dan kecakapan antar pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan dan kehidupan sosial-pribadi.
4. Menumbuh kembangankan kecapakan sehari-hari. 

5. Membangun mengembangan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, sehingga menyadari dan bertanggung jawab terhadap tingkah laku kepada orang lain.belajar mengidentifikasi perasan orang-orang yang berarti dalam hidupnya,sehingga mampu menunjukan kecakapan yang lebih baik untuk bersikap empati.
6. Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang empati, yang mendengar bukan saja yang diucapkan tetapi dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain.
7. Membantu siswa untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinandan pemikira yang dimiliki.
8. Membantu setiap kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan diwujudkan secara konkret.
Adapun menurut Pranoto (2016) manfaat dari layanan bimbingan kelompok yaitu:
1. Untuk melatih siswa dapat hidup secara kelompok dan dapat menumbuhkan kerja sama anatara siswa dalam mengatasi masalah.
2. Melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain.
3. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru bimbingan konseling. 
2.1.3 
Tahap-Tahap dan Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayetno (2017) ada 4 tahapan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang merupakan inti dari pelaksanaan bimbingan dan kelompok itu sendiri. tahapan-tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap pembentukan
Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok, menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok, saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri.

b. Tahap peralihan
Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahan ketiga), membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikut sertaan anggota, kalau perlu kembali kebebrapa aspek tahap pertama (tahap pembentukan).

c. Tahap kegiatan inti
Tahap ini merupakan inti kegiatan kelompok sehingga aspek-aspek yang menjadi isi pengiringnya cukup banyak. Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini, adalah setiap anggota mengemukakan pendapatnya terhadap topik atau isu yang akan dibahas terlebih dahulu, anggota mendiskusikan secara mendalam, pada setiap topik dalam kegiatan.

d. Tahap pengakhiran
Saat kelompok memasuki fase penutupan kegiatan, kelompok harus fokus pada diskusi apakah anggota kelompok dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari selama tahap akhir pengelompokan aka nada beberapa kecemasan dan kesedihan atas kenyataan perpisahan. Anggota memutuskan tindakan apa yang harus diambil. Tugas utama yang dihadapi anggota pada pada tahap akhir adalah mentransfer apa yang telah mereka pelajari dalam kelompokan kedunia luar. Kegiatan yang akan dilakukan pada fase ini adalah ketua tim yang menandakan bahwa kegiatan akan segear berakhir ketua dan anggota tim menyampaikan kesan dan hasil kegiatan mendiskusikan kegiatan selanjutnya menyampaikan pesan dan harapan.

Dan ada juga komponen-komponen menurut Pranoto (2016) yang ada dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya yaitu adanya pemimpin kelompok, anggota kelompok, serta dinamika kelompok.

1. Pemimpin kelompok, yaitu sebagai pengontrol proses kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan.

2. Anggota kelompok, merupakan sekumpulan orang yang secara sukarela mengikuti kegiatan kelompok dengan pemimpin oleh seorang konselor atau guru bimbingan konseling yang professional serta memiliki tujuan yang sama antar anggota kelompok.

3. Dinamika kelompok, merupakan sinergi dari semua faktor yang ada dalam suatu kelompok.

2.1.4 
Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Prayetno (2004) mengemukakan asas dalam bimbingan kelompok sebagai berikut:
      Asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:

1. Asas kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh AK dan tidak dsebarluaskan keluar kelompok.

2. Kesukarelaan 
Kesukarelan anggota kelompok sejak awal rencana pembentukan kelompok oleh konselor.

3. Kegiatan
Kegiataan disini adalah sebagai bentuk feedback atau hasil positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Supaya siswa yang menjadi sasaranan layanan dapat berpartisipasi aktif didalam penyelenggaraan layanan atau kegiatan bimbingan lainnya yang membantu.
4. Keterbukaan 
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.

5. Kenormatifan
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
2.1.5 
Pengertian Teknik Problem Solving
Teknik pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu proses yang kreatif dimana individu-individu menilai perubahan- perubahan yang ada pada dirinya dan dan membuat lingkungannya dan membuat pilihan baru, keputusan-keputusan dan nilai-nilai hidupnya. Menurut Dinar dkk (2020) teknik problem solving adalah suatu proses yang kreatif dimana individu-individu menilai perubahan-perubahan yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan baru, keputusan-keputusan, dan nilai-nilai.

Menurut majid (2021) metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memeperhatikan menelah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya mengenalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Menurut romlah (2021) pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu proses kreatif dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.
Dapat disimpulkan bahwa teknik problem solving adalah suatu proses berpikir siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide. Tujuannya membangun kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat, meningkatkan rasa ingin tahu dan melatih kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah.
2.1.5.1 Tujuan Teknik Problem Solving
Menurut Suharso (Srinanda, 2021) tujuan dari problem solving adalah sebagai beriku:
1. Menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah.
2. Menggunakan pengetahuan yang telah didapat untuk memecahkan permasalahan.
3. Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relavan kemudian menganalisisnya kembali.
4. Siswa telah belajar bagaimana menemukan penemuan dengan melalui proses

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan problem solving adalah siswa akan memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mememcahkan masalah dan menganalisis informasi yang dapat mengambil kesimpulan dari informasi yang sudah didapat.
2.1.5.2 Manfaat Teknik Problem solving 
Manfaat dari teknik problem solving yaitu untuk mengarahkan siswa dalam berfikir secara analitis, berfikir secara refleksi, mengembangkan penalaran siswa mengenai langkah-langkah dan proses pengambilan suatu keputusan yang akan diambilnya (Rosidah, 2016).

2.1.5.3 Langkah-langkahTeknik Problem Solving
Djmarah dalam Mukarromah (2016) langlah-langkah problem solving adalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.
3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga benar-benar yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok.

5. Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.
2.1.5.4 Kelebihan Dan Kekurangan Problem Solving
Teknik problem solving pada proses bimbingan kelompok untuk melatih berfikir individu, untuk menghadapi masalah. Menurut sanjaya (2014) ada beberapa kelebihan menggunakan teknik problem solving sebagai berikut:
1. Problem solving dapat menantang peserta didik (konseli) serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

2. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik (konseli).
3. Dapat membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
4. Untuk mengembangkan pengetahuan barunya.
5. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.

6. Memeberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki.
7. Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk terus belajar.

Problem solving juga memiliki keunggulan juga ada kekurangan ini dijelaskan oleh sanjaya (2014) sebagai berikut:

1. Peserta didik Perlu memiliki minat dan mempunyai kepercayaaan masalah yang dialaminya sulit dipecahkan.
2. Peserta didik Perlu memahami mengapa dia berusaha untuk memecahkan masalah yang sedangan dia alami. Ketika peserta didik tidak memiliki pemahaman, dia tidak akan dapat memecahakan masalah yang di alaminya.
3. Keberhasilan teknik problem solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
2.2 Konsep Diri
2.2.1 
Pengertian Konsep Diri

Konsep diri berasal dari bahasa inggris yaitu self concept merupakan konsep terkait diri individu itu sendiri yang meliputi bagaimana seorang memandang, memikirkan dan menilai dirinya sehingga tindakan-tindakannya sesuai dengan konsep tentang dirinya (Zulkarnain dkk, 2020).
Konsep diri bukanlah merupakan aspek yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan aspek yang dibentuk melalui interaksi individu dalam berbagai lingkungan, baik itu lingkungan keluarga ataupun lingkungan lain yang lebih luas. Menurut Andinnya (2013) konsep diri merupakan salah satu faktor intern dan juga merupakan suatu fondasi yang sangat penting untuk keberhasilan seseorang bukan hanya keberhasilan dalam bidang akademis melainkan yang lebih penting keberhasilan hidup. Menurut Brooks (2017) konsep diri merupakan perspektif individu terkait dengan dirinya sendiri, bagaimana individu melihat dirinya sebagai pribadi yang orang lain harapakan.

 Menurut hariyadi dan darmuki (2019) menjelaskan konsep diri merupakan presepsi seseorang tentang dirinya sendiri, akan banyak berpengaruh terhadap apa yang mereka lakukan. Konsep diri siswa menjadi sangat penting dalam mengenali kemampuan dirinya, dan cara mengatur permasalahan yang dihadapi baik disekolah maupun diluar sekolah. Yang dimana konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan. Menurut Pasaribu (2016) konsep diri adalah pandangan, pikiran dan perasaan tentang diri sendiri dalam hal ini konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan fisiknya seperti karakterstik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian, dan lain sebagainya.
Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa konsep diri adalah bagaimana kita memandang dan menilai diri sendiri, termasuk keyakinan perasan kita tentang diri kita.
2.2.2 
Ciri-Ciri Konsep Diri 

Calhoun Dan Acocella (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) membagi konsep diri menjadi dua yaitu positif dan negatif. 
Ciri konsep diri yang positif  yaitu:

1. Kemampuan dalam mengatasi masalah sendiri.
2. Merasa setara orang lain.
3. Menerima pujian tanpa rasa malu.
4. Dapat menghargai dan memahami perasaan orang lain.
5. Memiliki cita-cita.
6. Individu bergantung pada norma dan budaya di masyarakat.
7. Mampu mengembangkan diri.
Ciri konsep diri negatif menurut Calhoun dan acocella (2010) yaitu:
1. Mudah tersinggung.
2. Sensitif terhadap pujian.
3. Sering merendahkan.
4. Merasa tidak disukai orang lain.
5. Ragu terhadap keberhasilan dalam kompetisi.
2.2.3 
Faktor Pembentukan Konsep Diri
Menurut Argyle (dalam Enik, 2011) terbentuknya konsep diri oleh beberapa faktor antara lain:
1. Reaksi dari orang lain 
Caranya dengan mengamati cerminan perilaku seseorang terhadap respon orang lain, dapat dipengaruhi diri dari orang itu sendiri.
2. Perbandingan dengan orang lain
Konsep diri sangat tergantung pada orang tersebut membandingkan dirinya dengan orang lain.

3. Peranan seseorang
Setiap orang pasti memiliki citra dirinya masing-masing, sebab dari situlah orang tersebut melaksanakan peranannya.
4. Identifikasi terhadap orang lain
Pada dasarnya seseorang selalu ingin memiliki beberapa sifat dari orang lain yang dikagumi.

2.2.4 
Aspek Konsep Diri
Menurut fits dalam zulkarnain dkk (2020) mengatakan bahwa aspek-aspek konsep diri meliputi:
1. Fisik dari fisik yang dimaksud yakni merupakan presepsi individu terhadap keadaan kondisi fisiknya.
2. Diri etik-moral merupakan pandangan terhadap nilai-nilai moral etik yang dimiliki.
3. Diri pribadi merupakan perasaan individu tentang keadaan pribadinya.

4. Diri keluarga merupakan perasaan berarti dan berharga yang dimilikinya dalam kedudukan sebagai anggota keluarga.

5. Sosial merupakan kemampuan dirinya berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungan sekitar.

Sedangkan menurut Calhoun dan Acocella, 1995 (dalam Gufron dan Rini, 2010). Mengatakan konsep diri dari tiga dimensi atau aspek.

1. Pengetahuan
Pengetahuan adalah apa yang diketahui tentang dirinya. Didalam itu terdapat satu daftar yang menggambarkan dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan lain-lain. Dalam penejelasan ini dapat diartikan sebagai apa yang diketahui tentang dirinya sendiri.

2. Harapan 
Dalam aspek ini individu mempunyai pandangan tentang dirinya individu juga mempunyai seperangkat pandangan yang lain yaitu tentang kemungkinan akan menjadi apa dimasa yang akan datang dan pengharapan ini merupakan gambaran diri ideal dari individu tersebut.
3. Penilaian 
Dalam hal penilaian terhadap diri sendiri, dalam hal pencapaian pengharapan, pertentangan dalam dirinya, standar kehidupan yang sesuai dengan dirinya yang pada akhirnya menentukan dalam pencapaian harga dirinya.

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek konsep diri yang dikemukakan oleh Calhoun dan acocella (2010) yakni aspek pengetahuan, harapan penilaian.

2.2.5 
Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Dalam bukunya Hurlock (2011) mengungkapkan kondisi yang mempengaruhi konsep diri meliputi:
1. Usia kematangan 
Remaja yang matang lebih awal diperlukan seperti orang yang hamper dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan dengan baik.

2. Penampilan diri
Penampilan diri yang berbeda membuat merasa rendah diri meskipun perbedaan yang menambakan daya tarik fisik.
3. Nama julukan
Remaja peka dan malu bila teman-teman sekelompok menilai namnya buruk.
4. Hubungan keluarga

Mempunyai hubungan erat dengan seseorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan ciri dengan orang tersebut dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama.
5. Teman-teman sebaya

Mempengaruhi pla kepribadian remaja dalam dua cara yakni pertama konsep cerminan dan anggapan tentang konsep teman dan dirinya, kedua berada didalam tekanan untuk mengembangnkan ciri-ciri kepribadian diakui oleh kelompok.
6. Kreativitas

Didorong kreatif dalam bermain dan dalam tugas akademis, mengembangkan peran individu dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada konsep dirinya.
7. Cita-cita

Cita cita yang tidak realistis, yang akan mengalami kegagalan yang menimbulkan ketidakpercayaan dirinya dan timbul perasaan tidak mampu serta reaksi yang dimana ia menyalahkan orang lain atas kegagalannya.
2.3 Peneliti Relavan

Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Berikut adalah bebrapa temuanpnelitian terkait yang digunakan oleh penelitian sebagai bahan sumber:

1. Peneliti sebelumnya oleh fahriza amalia (2023), heri saptadi ismanto yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem solving Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsari”. Berdasarkan hasil pada kelas kontrol  dan kelas eksperimen mengenai skala kecerdasan emosional dapat diketahui pada kelas eksperimen terdapat 14 siswa pada kategori rendah dengan presentasi 93% dan terdapat 1 siswa pada katagori rendah dengan persentase 7%. Semstara pada kelas kontrol terdapat 13 siswa pada katagori rendah dengan persentase 87% dan 2 siswa pada katagori sangat rendah dengan persentase 13% berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diatas. Pada kelas eksperimen terdapat nilai rata-rata sebesar 78,1 dengan nilai tertinggi 89 nilai terendah 71. Sementara pada kelas kontrol terdapat nilai rata-rata 59,7 dengan nilai tertinggi 68 dan nilai terendak 54. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai sig. 2 tailed sebesar 0.000 < 0.005 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kecerdasan emosional untuk pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen. Kemudia berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai sig 0.001 < 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan sebelum dilakukan (pretest) layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dan setlah dilakukan (posttest) layanan bimbingan kelompok denga teknik problem solving kelas XI SMA Negeri 1 bangsari.
2. Peneltian yang dilakukan oleh dinar sandyariesta, yovika yuliejantiningsih, tri hartini (2020) yang berjudul “pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa kelas x”. hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas x sma n 1 dempet mengalami peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving sebanyak lima kali tretmen.
3. Penelitian yang dilakukan oleh irvan nurul auladi, siti fitriana, menur pujowati yang berjudul “meningkatkan konsep diri melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengaan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa dipekrkuat dengan adanya perubahan rata-rata pada kondisi awal menuju siklus I sebesar 71,4 dan pada siklus II mampu meingkatkan konsep diri siswa sebesar dari siklus I.

Dari peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menegaskan bahwa teknik-teknik dalam layann bimbingan kelompok seperti problem solving dan sosiodrama memiliki pengaruh positif terhadap berbagai aspek perkembangan siswa, seperti kecerdasan emosional, kemandirian, konsep diri.
2.4 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2022) mengemukakan bahwa, kerangkah berfikir merupakan model koseptual tentang bagaimana teori berhubung dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
Pada pembelajaran dikelas XI SMAN 1 Lubuk pakam terdapat masalah yang menghambat tercapainya konsep diri. Menurut Pasaribu (2016) konsep diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri sendiri dalam hal ini konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan fisiknya seperti karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaiann dan sebagainya. Pada siswa secara maksimal yakni salah satunya kurangnya kepercayaan diri siswa. Oleh sebab itu dalam hal ini bimbingan kelompok memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Prayetno (2017) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu solusi pemecahan masalah tersebut adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Yang dimana Layanan bimbingan kelompok teknik problem solving ini merupakan metode yang merangsang berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Siswa akan mendapatkan perspektif baru tentang diri sendiri dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku diri sendiri. Teknik ini membantu siswa untuk meningkatkan konsep diri mereka yang dimana konsep diri merupakan bagaimana kita memandang diri kita dan menilai diri kita. Dalam hal itu dengan memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving agar membantu siswa untuk lebih mengenal dirinya sendiri.
2.5 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan Hipotesis menurut sugiono (2019) merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. Hipotesis yang digunakan adalah “Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem Solving Terhadap Konsep Diri Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam. Hal ini didasarkan pada batasan masalah dan rumusan masalah sebelumnya.
Konsep Diri
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